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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan berdirinya koperasi unit Desa (KUD) Bumi 
Asih dengan kehidupan sosial maupun ekonomi masyarakat menjadi lebih baik, 
KUD Bumi Asih juga menjadi pilihan utama bagi masyarakat, dikarenakan 
memiliki pelayanan baik dan memenuhi kebutuhan, dari fenomena yang terjadi 
penulis ingin meneliti permasalahan bagaimana Realisasi Program Kerja Koperasi 
Unit Desa (KUD) Bumi Asih Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa 
Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Tujuan dari penelitian  ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana Realisasi Program Kerja Koperasi Unit Desa 
(K U D) Bumi Asih Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat. Jumlah informan 
dalam penelitian  ini  tujuh  orang, satu orang pimpinan KUD Bumi Asih yakni 
informan kunci, 2 orang pengurus KUD Bumi Asih selaku informan pendukung, 
serta empat orang selaku informan pendukung, penelitian ini menggunakan 
metode penelitian  kualitatif, dengan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif yakni dengan tahapan, reduksi data, paparan data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa realisasi 
program (KUD) Bumi Asih di Desa Kabun mempunyai program kerja seperti 
simpan pinjam, waserda, kios pasar dan unit usaha TBS, dengan memberikan 
modal usaha kepada masyarakat, serta meringankan beban belanja sehari-hari, 
menyediakan tempat usaha kepada masyarakat yang ingin berjualan, sebagai 
tempat penyedia angkutan dan peralatan tani. Masyarakat yang tergabung 
merasakan realisasi dengan memanfaatkan program-program tersebut. Hal ini 
sudah bisa menjadi ukuran bahwa realisasi program kerja koperasi unit Desa 
(KUD) Bumi Asih dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sudah terealisasi 
sebagaimana mestinya. 
 
















Title: Realization of Bumi Asih Village Unit Cooperative Work Program in 
Improving Community Economy in Kabun Village, Kabun District, 
Rokan Hulu Regency 
 
This research was driven by the establishment of the Bumi Asih Village 
Unit Cooperative (KUD), which aims to improve the community's social and 
economic well-being. Bumi Asih is also the community's first choice, because it 
provides good services and meets the community's needs. Based on this 
phenomenon, the research intends to investigate the issue of how Realization of 
the Bumi Asih Village Unit Cooperative Work Program in Improving Community 
Economy in Kabun Village, Kabun District, Rokan Hulu Regency. The aim of 
this research was to identify the impact of the Bumi Asih Village Unit 
Cooperative Work Program (KUD) on the community economy. In this research, 
there were seven informants: one key informant, one leader of the Bumi Asih 
KUD, two administrators of the Bumi Asih KUD as supporting informants, and 
four as supporting informants. This research utilized qualitative research methods, 
with data gathered through observation, interviews, and documentation. The 
stages of data reduction, data exposure, conclusion drawing, and verification are 
data analysis techniques used in qualitative research. According to the findings of 
the research, the implementation of the Bumi Asih KUD program in Kabun 
Village has work programs such as savings and loans, waserda, market stalls, and 
FFB business units, by providing business capital to the community, as well as 
easing the burden of daily shopping, providing a place of business for people who 
want to sell, and as a place to provide transportation. By taking advantage of these 
programs, communities who are members of the community notice the realization. 
This can indeed be used to demonstrate that the Bumi Asih Village Unit 
Cooperative's work program for improving the community's economy has been 
implemented. 
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1.1 Latar Belakang  
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan  
hukum  koperasi  dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip  koperasi  
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.  
Tujuan dari koperasi sendiri adalah memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 
perekonomian  nasional  dalam  rangka mewujudkan  masyarakat  yang  mau, adil  
dan  makmur  berlandaskan Pancasila  dan  Undang  Undang  Dasar 1945. 
Koperasi diharapkan mampu mencapai tujuannya, yaitu membangun dan  
mengembangkan potensi atau kemampuan ekonomi anggota pada khususnya  
pada masyarakat pada umunya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 
sosial. 
Upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, 
kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, 
program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 
prioritas kebutuhan masyarakat desa.
1
 Salah satu unit usaha yang diharapkan 
mampu menggerakkan roda ekonomi bangsa, khususnya ekonomi pedesaan 
adalah Koperasi Unit Desa (KUD) yaitu yang telah terbentuk di masing-masing 
desa.  
Koperasi Unit Desa dibentuk berdasarkan kebutuhan pelayanan kepada 
masyarakat seperti usaha simpan pinjam, sarana-sarana pertanian, dan lain-lain. 
Koperasi Unit Desa sebagai wadah pusat pelayanan kegiatan perekonomian 
pedesaan harus didirikan serta dikembangkan dengan perhitungan dan 
perkembangan ekonomi yang membutuhkan pemikiran yang jauh kemasa depan. 
Koperasi Unit Desa diharapkan dapat menjadi pusat pelayanan kegiatan 
                                                             
1
Program Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa, dalam 
https://id.scribd.com/mobile/doc/314232444/Program-Pembangunan-Dan-
PemberdayaanMasyarakat-Desa , di akses pada tanggal 23 Januari 2020 pukul 20:15 
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perekonomian di daerah pedesaan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari pembangunan nasional dan dibina serta dikembangkan secara terpadu.  
Kecamatan Kabun khususnya di Desa Kabun terdapat sebuah Koperasi 
yang bernama Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih. Secara letak geografis 
kecematan kabun merupakan daerah yang cocok untuk di jadikan lahan pertanian, 
perkebunan, dan peternakan. Potensi tersebut menjadikan sebagian masyarakat 
bekerja sebagai petani. Adapun hasil pertanian masyarakat yaitu buah kelapa 
sawit. Namun dalam pemasaran dan perawatan lahan pertanian masyarakat belum 
efektif. Sehingga hal tersebut mempengaruhi pendapatan masyarakat dan 
berdampak bagi perekonomian masyarakat. 
Selain itu Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih juga menciptakan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa Kabun dengan  adanya beberapa 
kegiatan yang membutuhkan jasa fisik maupun keahlian lainnya dalam 
pelaksanaan kegiatan KUD Bumi Asih, seperti jasa pengelolaan Warung Serba  
Ada  KUD  Bumi Asih, jasa buruh  pertanian, dan kegiatan lainnya yang  menjadi  
lingkup  kegiatan  KUD Bumi Asih.  
Untuk  memajukan  pertanian sebagai  kegiatan  utama  Koperasi  Unit 
Desa  (KUD)  Bumi  Asih,  KUD  Bumi Asih    juga  memberikan  bimbingan 
teknis  kepada  anggota  petani  yang masih  menggunakan  teknologi tradisional,  
yaitu  dengan  mengadakan penyuluhan  dan  kursus  bagi  petani guna  
meningkatkan  produksi  hasil pertanian.  Dengan  adanya  bimbingan teknis  
tersebut  diharapkan  tujuan akhirnya  mampu  meningkatkan kesejahteraan  
terutama  bagi  petani yang ada di desa Kabun. 
Sebelum adanya Koperas Unit Desa (KUD) Bumi Asih di desa Kabun 
banyak masyarakat yang mengalami kesulitan dalam mencari bahan pupuk untuk 
perkebunan mereka, dalam hal ini para pemilik perkebunan sawit harus rela 
mengeluarkan biaya yang cukup mahal untul membeli pupuk dan kebutuhan 
sembako. Hal ini dikarenaan warga desa harus keluar desa yang jauh dan sulit 
dijangkau dalam mencari kebutuhan penduduk seperti pupuk dan obat-obatan 
pembasmi hama dan bahan-bahan sembako, karna kebutuhan pupuk dan sembako 
tidak tersedia didalam desa. 
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Setelah berdirinya Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih kehidupan 
sosial maupun ekonomi masyarakat diharapkan menjadi lebih baik. Menurut 
pengamatan sementara penulis Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih juga 
menjadi pilihan utama bagi masyarakat, dikarenakan pelayanan baik dan 
memenuhi kebutuhan.  
Keberadaan Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih berimplikasi terhadap  
terjadi perubahan sosial. KUD bumi asih ini memiliki progam yang sedang 
berjalan saat ini sepeti, Simpan Pinjam, Waserda, Kios Pasar dan Unit Usaha TBS 
adapun program simpan pinjam selama berdirinya KUD Bumi Asih ini belum 
pernah sama sekali terjadi kredit macet oleh masyarakat dikarnakan program 
simpan pinjam ini dilakukan pemotongan secara langsung oleh KUD Bumi Asih 
untuk menghindari kredit macet, dan program ini semakin meningkat. Setelah itu 
program waserda dalam kehidupan masyarakat desa Kabun, baik  perubahan 
dalam mata pencaharian Pada unit usaha waserda ini KUD Bumi Asih melakukan  
kegiatan penyediaan  barang-barang  kebutuhan  primer  maupun  barang-barang 
sekunder  kepada  anggota  dan  juga  untuk masyarakat sehingga kebutuhan 
anggota ataupun masyarakat terpenuhi. Kemudian program kios pasar ini KUD 
Bumi Asih melakukan suatu  tempat  atau  area  jual/beli  barang  dan  jasa  yang  
didalamnya  terjadi  proses interaksi yang melibatkan dua pihak yaitu penjual dan 
pembeli yang dapat digunakan oleh anggota ataupun masyarakat untuk berdagang 
atau membuka usaha selanjutnya unti usaha TBS yang merupakan kegiatan yang  
melayani  dalam  hal  pengadaan  bahan-bahan  perlengkapan kebun  seperti  :  
pengadaan  pupuk,  pengadaan  alat-alat  kebun,  pengadaan racun  pembasmi  
hama  dan  angkutan sawit.  Dalam meningkatnya perekonomian masyarakat 
menjadi membaik, Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi  Asih, kedepannya terus 
diharapkan dapat menjadi tiang perekonomian serta  mampu berperan aktif untuk 
memperluas perekonomian skala kecil dan usaha masyarakat di desa Kabun,  
dengan cara membantu menyalurkan  sarana  produksi  dan memasarkan  hasil  
pertanian serta kegiatan  lainya,  seperti  simpan- pinjam,  Warung serba ada 
(Waserda), Kios Pasar, dan Unit Usaha TBS milik KUD Bumi Asih. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka untuk itu penulis tertarik untuk 
meneliti permasalahan dengan judul penelitian “Realisasi Program Kerja 
Koperasi Unit Desa (K U D) Bumi Asih Dalam Meningkatkan Ekonomi 
Masyarakat Di Desa Kabun Kecamatan Kabun  Kabupaten Rokan Hulu”  
 
1.2 Penegasan Istilah 
1.2.1 Realisasi  
Realisasi  menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  adalah  
proses menjadikan  nyata,  perwujudan,  kenyataan,  pelaksanaan  




Realisasi program kerja (KUD) Bumi Asih dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat adalah terlaksananya program-
program KUD Bumi Asih yang mendorong masyarakat dalam 
peningkatan ekonominya. 
 
1.2.2 Program Kerja Koperasi Unit Desa (KUD) 
Program kerja merupakan kegiatan atau proses membuat 
rencana yang kelak dipakai perusahaan dalam rangka melaksanakan 
pencapaian tujuannya. 
Program kerja Koperasi Unit Desa (KUD) ini mampu 
meningkatkan perekonomian masyarakat yang menjadi anggota KUD 
Bumi Asih tersebut.  
 
1.2.3 Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 
Perekonomian yang memiliki pengertian tindakan, aturan atau 
cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan tujuanya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup.
3
 Dari pengertian tersebut dapat 
                                                             
2
 Tri Rama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, PT. Karya Agung, Surabaya : 2006. Hal 
415 
3
 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (yogyakarta: Pustaka, 
Pelajar, 1998), hlm. 24 
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disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian masyarakat adalah 
cara atau usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur 
perekonomian rumah tangga untuk menjadi lebih baik dengan tujuan 
memenuhi kebutuha hidup. 
Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan  
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang banyak, 
bervariasi, dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui 
pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan/atau  distribusi. 
Perekonomian masyarakat dapat diwujudkan pada beberapa 
langkah strategis untuk memperluas akses masyarakat pada sumber 
daya pembangunan serta menciptakan peluang bagi masyarakat 
tingkat bawah untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan, 
sehingga masyarakat bisa mengatasi keterbelakangan dan memperkuat 
daya saing perekonomiannya. 
Maksud dalam meningkatkan ekonomi masyarakat adalah 
meningkatnya ekonomi masyarakat di karnakan realisasi program 
kerja koperasi unit desa Bumi Asih.  
 
1.3 Permasalahan 
1. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis merumuskan masalah 
yaitu bagaimana Realisasi Program Kerja Koperasi Unit Desa (K U D) 
Bumi Asih Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Kabun 
Kecamatan Kabun  Kabupaten Rokan Hulu? 
1.4 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Realisasi Program Kerja Koperasi Unit Desa (K U D) Bumi Asih Dalam 
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Kabun Kecamatan Kabun  




2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Institusi 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu masukan 
atau sumbangan pemikiran bagi Realisasi Program Kerja Koperasi 
Unit Desa ( K U D ) Bumi Asih dalam Meningkatkan Ekonomi 
Masyarakat di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu 
b. Kegunaan praktisi 
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan 
referensi terkait dengan Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa 
Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. 
 
1.5 Sistemaka Penulisan 
Dalam penelitian ini sistem penulisan akan berisikan bab demi bab yang 
masing-masing terdiri atas sub dengan kerangka sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, 
permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini berisikan tentang penguraian kajian 
terdahulu dan teori-teori serta definisi konsep, konsep 
operasional, kerangka pemikiran. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini mennjabarkan tentang desain penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian informasi penelitian, sumber data 
subjek dan objek penelitian teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisa data.  
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
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Berisikan gambaran umum tentang lokasi penelitian atau 
subyek penelitian 
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisikan tentang hasil dan pembahasan dari hasil 
penelitian 
BAB VI : PENUTUP 






























2.1 Kajian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Kusniati Studi S1 di Institut Agama 
Islam Negeri Tulung Agung Lulusan Tahun 2018 dengan judul Skripsi 
Strategi Pemberdayan Masyarakat Desa Melalui Koperasi Unit Desa 
(KUD) Subur Tani Kecamatan Durena Kabupaten Trenggalkek. Dalam 
penelitiannya Ira Kusniati memfokuskan Bagaimana Model Pemberdayaan 
Masyarakat Desa yang dilakukan oleh Koperasi Unit Desa (KUD), dengan 
metode penelitian kualitatif. Sedangkan penulis pada penelitin ini meneliti 
tentang Realisasi Program Kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih 
dalam meningkatkan ekonomi Masyarakat di Desa Kabun Kecamatan 
Kabun Kabupaten Rokan Hulu, dengan Metode penelitian Kualitatif. 
2. Penelitian yang  diakukan oleh Safina Riyanti studi S1 diUniversitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim lulusan tahun 2011 dengan judul Peranan 
Koperasi Unit Desa Wisma Tani Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi 
Umat Menurut Tinjauan Ekonomi Islam di Desa Air Panas Kecamatan 
Pendalian Kabupaten Rokan Hulu. Dalam penelitiannya Safina Riyanti 
memfokuskan pada peran koperasi dalam meningkatkan ekonomi menurut 
tinjauan ekonomi islam, dengan metode penelitian kualitatif. Sedangkan 
penelitian ini meneliti tentang Realisasi Program Kerja Koperasi Unit 
Desa (KUD) Bumi Asih dalam meningkatkan ekonomi Masyarakat di 
Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu, dengan Metode 
penelitian Kualitatif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rochmad Hardianto studi S1 di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta lulusan tahun 2009 dengan judul Peran 
Koperasi Unit Desa Dalam Memberikan Kredit Di Kalangan Masyarakat 
Klaten Di KUD Jujur Karangnongko. Dalam penelitiannya Rochmad 
Hardianto memfokuskan pada Bagaimana tata cara atau prosedur 
pelaksanaan pemberian kredit kepada masyarakat, dengan metode 
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kualitatif. Sedangkan penelitian ini meneliti tentang Realisasi Program 
Kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih dalam meningkatkan 
ekonomi Masyarakat di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan 
Hulu, dengan Metode penelitian Kualitatif. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Pengertian Realisasi  
Di dalam kamus lengkap bahasa Indonesia realisasi berarti 
proses menjadikan nyata; perwujudan; wujud kenyataan; pelaksanaan 
yang nyata.
4
 Sedangkan dalam bahasa Indonesia lengkap disebutkan 
bahwa realisasi berarti membuktikan konsep pemikiran menjadi 
kenyataan (tidak hanya atas dasar teoritis).
5
 Adalah tindakan untuk 
mencapai sesuatu yang direncanakan  atau diharapkan. Setiap orang 
memiliki cita-cita dalam kehidupannya. Untuk mewujudkan cita-cita 
tersebut diperlukan perencanaan terlebih dahulu. Akan tetapi rencana 
tidak akan bergerak kemana-mana jika tidak dijalankan atau 
direalisasikan. Sehebat apapun rencana tidak akan ada hasilnya jika 
tidak  direalisasikan. Oleh karena itu realisasi dari sebuah rencana  
sangatlah penting dalam berbagai bidang kehidupan,apakah 
pendidikan,pekerjaan,dan lain sebagainya. 
Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa pengertian 
realisasi adalah semua tindakan atau proses untuk mewujudkan apa  
yang sudah direncanakan. Dimulai dari cita-cita sehingga seseorang  
dapat menetapkan target yang ingin di capai dengan batas waktu 
tertentu,kemudian dibuat rencana untuk mewujudkannya, kemudian 
rencana tersebut direalisasikan atau di laksanakan dalam tindakan 
nyata. 
Setelah selesai kemudian dilakukan evaluasi terhadap hasil  
yang telah dicapai, apakah sudah sesuai dengan target atau tidak.  
                                                             
4
 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya:Apollo, th), h. 507 
5
 1Budiono, MA, Kamuslengkapbahasa Indonesia,(Surabaya: KaryaAgung,  2005), h. 406 
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Dalam melakukan evaluasi digunakan alat ukur baik alat ukur  
kualitatif maupun kuantitatif  sehingga diketahui hasil yang  pasti 
mengenai pencapaian yang telah diraih. Dari hasil yang jelas dan 
terukur inilah kita dapat mengetahui seberapa berhasil realisasi dari 
rencana yang telah dibuat.
6
  
2.2.2 Tahapan Realisasi 
Tahapan realisasi merupakan bentuk terjadinya suatu usaha 
dengan baik apabila usaha yang dijalankan sesuai dengan prinsip dan 
ekonomi itu sendiri. Adapau tahapan realisasi usaha sebagai berikut:
7
 
1. Usaha yang dijalankan adalah usaha yang baik 
2. Usaha yang dilakukan berdasarkan manfaatnya 
3. Usaha yang dilakukan mempunyai motivasi  
4. Adanya keberimbangan di dalam usaha 
2.2.3 Koperasi  
1. Pengertian Koperasi 
Secara etimologi, koperasi berasal dari kata dalam bahasa 
inggris yaitu cooperatives yang mengandung 2 (dua) kata yakni 
kata co (bersama) dan kata operation (bekerja). Apabila digabung, 
cooperatives adalah bekerja bersama, atau bekerjasama, atau 




Koperasi didefinisikan sebagai kumpulan orang-orang 
dalam artian yang terbatas, yang secara sukarela bersama-sama 
mencapai tujuan ekonomi dan melalui suatu bentuk organisasi 
bisnis yang dikontrol secara demokratis, membuat sistem 
kontribusi pada modal yang dibutuhkan dan menerima bagian yang 
adil dari keuntungan dan resiko usahanya. 




 Riyanto Sofyan, Bisnis Syariah Mengapa Tidak,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama,2011),hal.41 
8
 AndjarPachta, Hukum Koperasi Indonesia: Pemahaman, Regulasi, Pendirian dan Modal 
Usaha, Prenada Media Group, Jakarta, 2005, hlm. 19 
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Menurut Muhammad hatta, “bapak koperasi Indonesia” 
menyatakan koperasi adalah perkumpulan kerja sama dalam 
mencapai suatu tujuan. Jadi di koperasi tidak ada sebagian anggota 
yang berkerja dan sebagian yang berpangku tangan, semuanya 
sama sama bekerja untuk suatu tujuan.  
Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 
perkoperasian menjelaskan bahwa koperasi adalah sokoguru untuk 
memperkokoh perekonomian rakyat.
9
“Koperasi adalah badan 
usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 
koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat, yang berdasarkan atas 
asas keMasyarakatan”. 
Berdasarkan batasan koperasi ini, koperasi Indonesia 
mengandung lima unsur sebagai berikut: 
1) Koperasi adalah badan usaha  
Sebagai badan usaha, maka koperasi harus memperoleh laba. 
Laba merupakan elemen-elemen kunci dalam suatu sistem 
usaha bisnis, dimana sistem itu akan gagal bekerja tanpa 
memperoleh laba.  
2) Koperasi adalah kumpulan orang-orang atau badan-badan 
hukum koperasi.  
Ini berarti bahwa, koperasi Indonesia bukan kumpulan modal. 
Dalam hal ini, UU Nomor 25 Tahun 1992 memberikan jumlah 
minimal orang-orang (anggota) yang ingin membentuk 
organisasi koperasi (minimal 20 orang) untuk koperasi primer, 
dan 3 badan hukum koperasi untuk koperasi sekunder. 
Syarat lain yang harus dipenuh ialah bahwa anggota-anggota 
tersebut mempunyai kepentingan ekonomi yang sama. 
                                                             
9
Sulistyo sidi purnomo dan briljan sudjana, pemberdayaan koperasi unit desa melalui 
analisis factor-faktor kunci manajemen,, jurnal agrikultura, 2010, 21(1) hlm.22 
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3) Koperasi Indonesia adalah koperasi yang bekerja berdasarkan 
“prinsip-prinsip koperasi” 
Menurut UU Nomor 25 Tahun 1992, ada 7 prinsip 
koperasi Indonesia, yaitu: 
a) Keanggotaan bersipat sukarela dan terbuka 
b) Pengelolaan dilakukan secara demokrasi 
c)  Pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengan 
besarnya jasa usaha masing-masing anggota 
d) Pemberian batas jasa yang terbatas terhadap modal 
e) Kemandirian 
f) Pendidikan perkoperasian 
g) Kerjasama antar koperasi 
Koperasi Indonesia adalah “Gerakan Ekonomi Rakyat” 
ini berarti bahwa, koperasi merupakan bagian dari sistem 
perekonomian nasional. 
4) Koperasi Indonesia “berasaskan ke Masyarakatan” 
Dengan azas ini, kepuusan yang berkaitan dengan 
usaha dan organisasi di landasi dengan jiwa ke Masyarakatan. 
2. Bentuk Koperasi 
Koperasi menurut UU No. 25 perkoperasian secara umum  
dapat dikelompokkan menjadi koperasi konsumen, koperasi  
produsen dan koperasi keredit (jasa keuangan). Koperasi dapat  
pula dikelompokkan berdasarkan sektor usahanya yaitu: koperasi  
simpan pinjam, koperasi konsumen, koperasi produsen, koperasi 
pemasaran, dan koperasi jasa.
10
 
a. Koperasi konsumsi Koperasi yang mengusahakan kebutuhan  
sehari-hari bagi para anggotanya dapat membeli barang-barang  
konsumsi dengan kualitas yang baik dan harga yang layak  
untuk melayani kebutuhan anggotanya. 
                                                             
10
Ritonga, Dkk, Pelajaran Ekonomi 3 (Erlangga, Jakarta, 2003) Hal. 291 
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b. Koperasi keredit atau koperasi simpan pinjam didirikan untuk 
memberikan kesempatan kepada anggotanya memperoleh 
pinjaman dengan mudah dan dengan ongkos (atau bunga) yang 
ringan. 
c. Koperasi jasa yaitu koperasi yang bergerak pada bidang  
penyediaan jasa tertentu bagi para anggotanya maupun 
masyarakat umumnya. 
d. Koperasi produksi adalah yang bergerak  dalam bidang 
ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang, baik yang 
dilakukan koperasi sebagian organisasi  maupun orang-orang 
anggota koperasi. 
e. Koperasi serba usaha Merupakan koperasi dengan kegiatan  
ekonomi yang  meluas  dan  tidak  terbatas dalam satu bidang  
saja. Fungsi yang dapat  dilakukan antara lain:  perkereditan,  
penyediaan dan penyaluran sarana produksi pertanian,  
pengelolaan  suatu  hasil-hasil pertanian  dan sebagainya.
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3. Fungsi dan Tujuan Koperasi 
Fungsi koperasi adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai pusat penting perekonomian Indonesia 
b. Sebagai upaya mendemokrasikan sosial ekonomi Indonesia 
c. Meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat 
d. Ikut membangun tatanan perekonomian nasional untuk 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 
dengan berlandaskan dasar hukum Negara 
Koperasi diharapkan mampu mencapai tujuannya, yaitu 
membangun dan mengembangkan potensi atau kemampuan 
ekonomi anggota pada khususnya pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial, yaitu dengan: 
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1) Berperan serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
2) Memeperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan 
dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
gurunya. 
3) Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
yang merupakan usaha bersama berdasarkan asas Masyarakat 
dan demograi ekonomi. 
2.2.4 Pengertian Koperasi Unit Desa (KUD) 
Koperasi Unit Desa (KUD) dibentuk sebagai wadah penggerak 
peranan dan tanggung jawab petani dalam rangka mengembangkan 
diversifikasi usahanya. Namun sampai saat ini posisi Koperasi unit 
desa sebagai lembaga ekonomi pedesaan masih merupakan 
kepanjangan tangan pemerintah untuk melaksanakan program 
pembangunan pedesaan terutama disektor pertanian.. 
Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan koperasi diwilayah 
pedesaan yang bergerak dalam penyediaan kebutuhan masyarakat 
yang berkaitan dengan pertanian. Koperasi Unit Desa juga bisa 
disebut sebagai koperasi serba usaha karena berusaha memenuhi 
berbagai bidang seperti simpan pinjam, konsumsi, produksi, 
pemasaran dan jasa. 
Tingkat keberhasilan usaha KUD dipengaruhi oleh kinerja 
finasial dan kinerja operasional yang hanya dapat di ukur melalui 
variabel indikatornya. Kinerja finansial ditentukan oleh keuntungan 
kotor, serta rasio nilai jual disbanding asset total, sedangkan kinerja 
operasional ditentukan oleh kualitas pelayan kepada anggota, 
sumberdaya manusia, inovasi teknologi, pemenuhan kapasitas 
produksi, dan tingkat pertumbuhan keanggotaan.
12
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Keberadaan KUD memainkan peranan penting dalam 
kehidupan seperti menyerap tenaga kerja, mengurangi pengangguran, 
terpenuhnya kebutuhan, peningkatan pembangunan infrastruktur desa, 
dan meningkatkan kesejahteraan petani.
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2.2.5 Pengertian Program Kerja Koperasi 
1. Program Kerja 
Program  mengandung  pengertian  “rencana”
14
  yaitu 
sederetan  kegiatan  yang  akan  dilakukan  untuk  mencapai  suatu 
tujuan tertentu. Program juga bisa diartikan sebagai segala sesuatu 
yang  dicoba  untuk  dilakukan  seseorang  dengan  harapan 
mendatangkan  hasil  atau  pengaruh,  sedangkan  kerja  dilihat  
dari sudut manajemen pemanfaatan tenaga untuk mencapai 
penggunaan tenaga  atau  kemampuan  seseorang  agar  dapat  
memeperoleh sesuatu serta mencapai hasil yang diinginkan
15
 
Suharsimi Arikunto mengemukakan program sebagai 
berikut: “Program adalah sederetan rencana kerja yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai kegiatan tertentu”
16
 
Program kerja adalah susunan daftar kegiatan yang 
dirancang untuk di laksanakan dalam satu periode kepengurusan. 
Program kerja ini akan menjadi tolak ukur pencapaian kinerja 
kepengurusan. Adapun pertanggung jawaban program kerja 
biasanya dilakukan pada masa akhir kepengurusan dengan format 
laporan pertanggung jawaban kepada seluruh anggota institusi. 
Adapaun Pengertian Program Kerja terbagi menjadi tiga 
yaitu: 
a. Program kerja disebut juga Agenda Kegiatan. 
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Nur Elyna Dewi, Dampak Koperasi Unit Desa (KUD) Terhadap Kehidupan Sosial 
Ekonomi Masyaakat Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu, Jom FISIP vol 4, No 
1  (2017): 4-5 
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 Parianata Westa, Ensiklopedia Administrasi, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1989), hlm. 
356. 
15
 Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 926. 
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 Suharsimi  Arikunto,  Penilaian  Program  Pendidikan,  (Yogyakarta:  Bima  Aksara,  
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Yaitu suatu rencana kegiatan organisasi yang dibuat untuk 
jangka waktu tertentu yang disepakati oleh pengurus 
organisasi. 
b. Program kerja harus dibuat secara terarah, sebab program kerja 
sebagai pegangan dalam menuju organisasi. 
c. Program Kerja sebagai panduan atau pegangan (blue print) 
organisasi untuk mencapai visi, misi serta tujuan organisasi. 
Adapun Tahapan Penyusunan Program Kerja terbagi 
menjadi 4 
a. Research and Listening 
b. Planning and Decision Making 
c. Communication an Action 
d. Evalution 
Ada tiga Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan program kerja 
a. Analysis. 
b. Waktu. 
c. Siapa yang melaksanakan dan apa saja tugas-tugas nya. 
d. Program kerja yang dibuat harus lebih baik dari realisasi kerja 
periode sebeelumnya. 
2. Macam-macam Program Kerja 
Macam atau jenis program dapat bermacam-macam wujud 
jika ditinjau dari berbagai aspek, di antaranya sebagai berikut: 
a. Tujuan 
Program kerja dilaksanakan ada yang bertujuan untuk mencari 
keuntungan. Jika ukurannya seberapa banyak program tersebut 
telah memberikan keuntungan dan bertujuan sukarela, maka 
ukurannya adalah seberapa banyak program tersebut 






Dilihat dari segi jenis ada program pendidikan, program 
kemasyarakatan sebagainya. Klasifikasi tersebut tergantung 
dari isi program yang bersangkutan. 
c. Jangka waktu 
Dilihat dari segi jangka waktu dalam program kerja yaitu, ada 
program jangka waktu pendek, jangka menengah, dan jangka 
panjang. 
d. Keluasan 
Dalam keluasan ada program sempit dan program luas. 
Program  sempit hanya menyangkut program yang terbatas, 
sedangkan program luas menyangkut banyak variabel.    
e. Pelaksanaannya   
Dalam pelaksanaan program kerja, ada program kecil dan  ada 
program besar. Program kecil hanya dilaksanakan  beberapa 
orang, sedangkan program besar dilaksanakan oleh orang 
banyak.   
f. Sifatnya 
Dari segi sifatnya, ada program penting dan ada program 
kurang penting. Program penting yang dampaknya 
menyangkut orang banyak, menyangkut hal-hal yang vital 
sedangkan program kurang penting adalah sebaliknya.
17
 
3. Tujuan Program 
Tujuan adalah sasaran atau maksud yang harus dicapai 
dalam proses  pelaksanaan program  kerja  yang  direncanakan. 
Hal ini sesuai yang  dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, 
sebagai berikut:  
“Tujuan program merupakan suatu yang pokok dan harus  
dijadikan sebagai pusat perhatian oleh evaluator. Jika suatu  
program kerja tidak mempunyai tujuan yang tidak  
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 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Yogyakarta: Bima Aksara, 1998), 
hlm. 2- 3. 
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bermanfaat,  maka program  tersebut  tidak  perlu  





Tujuan program dibagi menjadi dua bagian, yaitu tujuan 
umum dan tujuan  khusus  (obyektif).  Tujuan  umum  biasanya  
menunjukkan output  dari  program  kerja  jangka  panjang,  
sedangkan  tujuan khusus output nya jangka pendek.   
4. Membuat Rencana Program Kerja   
 Membuat rencana kerja akan menunjukkan pada organisasi 
bahwa apa tujuan dan sasaran yang harus dicapai serta bagaimana 
menetapkan cara yang terbaik untu mencapainya. 
Langkah pertama yang harus dilakukan  dalam  membuat 
rencana  program kerja adalah menetapkan dengan benar sasaran 
yang harus dicapai oleh diri sendiri atau unit kerja tersebut, 
dimana para anggota  menjadi bagian darinya. Apabila sasaran 
telah ditetapkan barulah  rencana kegiatan atau program kerja  
dapat dibuat untuk mencapai sasaran tersebut secara sistematik. 
Rencana yang dimaksud disini adalah rencana operasional atau  
plan  of action  bukan  rencana  strategis yang  biasanya dibuat 
oleh pimpinan-pimpinan puncak organisasi yang mencakup 5-10 
tahun. Rencana  operasional yang dimaksud mencakup  program  
kerja secara rinci, mencakup jangka waktu yang pendek antara 
satu hari sampai satu tahun. 
Proses pembuatan rencana program kerja. Untuk membuat 
suatu  rencana program kerja ada beberapa tindakan yang harus 
dilalui, di antaranya : 
a. Menetapkan tugas dan tujuan. Sebelum suatu tindakan 
perencanaan dapat berlangsung sangat perlu tujuan organisasi  
untuk diketahui. Seseorang  tidak  dapat melakukan  
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perencanaan  yang efektif, jika ia tidak mengetahui  tujuan  
yang  harus  dicapai dengan perencanaan itu.   
b. Mengobservasi dan menganalisis. Setelah tugas dan tujuan 
suatu perusahaan sudah ditetapkan langkah-langkah 
berikutnya ialah mengobservasi faktor yang mempermudah 
untuk mencapai tujuan. Apabila faktor-faktor itu sudah 
terkumpul kemudian di analisis. Tujuannya untuk dapat 
menetapkan mana yang masih efektif digunakan pada masa 
yang akan datang.   
c. Mengadakan kemungkinan-kemungkinan 
d. Menyusun rencana kerja.19 
 Penyusunan program kerja didasarkan pada struktur 
organisasi yang dipakai oleh organisasi dalam menghasilkan nilai 
(value) bagi pelanggan (customer). Di dalam organisasi fungsi 
hierarkis, penyusunan program melibatkan berbagai fungsi yang 
terkait dengan program. Penyusunan program adalah proses  
penjabaran inisiatif  strategi ke dalam rencana  jangka panjang 
yang berisi langkah-langkah strategi yang dipilih untuk 
mewujudkan sasaran-sasaran strategi tertentu beserta hak sumber 
daya yang diperlukan yang diperoleh dari langkah-langkah 
tersebut.   
Dalam merencanakan program dan menyusun usulan 
kegiatan, terdapat  beberapa  hal  yang  harus  diperhatikan  yaitu,  
pertama proses  pembuatan  program.  Kedua,  indentifikasi  
program.  Ketiga, langkah-langkah  dalam  penyusunan  rencana  
kerja.  Keempat, penjadwalan  rencana  program.
20
 Keempat hal 
yang harus diperhatikan tersebut merupakan hal yang berkaitan 
dalam aktivitas perencanaan program dan usulan kegiatan. 
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Dalam merencanakan suatu rencana program terdapat 
beberapa langkah yang harus diperhatikan, antara lain: 
a. Sasaran yang ingin dicapai harus diketahui dan ditetapkan. 
b. Kumpulkan data atau informasi yang diperlukan. 
c. Analisa data dan informasi terhadap sasaran atau permasalahan 
yang terjadi. 
d. Identifikasi faktor-faktor apa saja yang akan menjadi 
penghambat dan penunjang. 
e. Membuat  alternatif  rencana  program  (dari  masing-masing 
alternatif tersebut tetapkan yang terbaik). 
f. Rencana  program  harus  terperinci,  yaitu  terdiri  dari  waktu, 
pendanaan, pelaksanaan, dan lain-lain.
21
 
5. Progam Kerja Koperasi22 
1) Simpan Pinjam 
a) Pengembalian tidak macet 
b) Implementasi  proses  pengajuan  peminjaman  
secara  online  agar  lebih mudah dan cepat. 
c) Pencairan pinjaman melalui  transfer ke rekening 
anggota. 
d) Pemanfaatan dana pinjaman 
e) Penyampaian kwitansi/bukti tanda terima dikirim 
melalui email anggota. 
f) Meningkatkan  pagu  pinjaman  semula  maksimal  
100  juta  dengan  tenor angsuran maksimal 5 tahun, 
menjadi 200 juta dengan tenor angsuran maksimal 
10 tahun. 
g) Tabungan masyarakat meningkat di koperasi 
 
                                                             
21
 Yayan  Rudianto,  Penyusunan  Program  Kerja  Pemerintah  Daerah  Dalam  Sistem  
Pengelolaan Keuangan Negara, Jurnal Madani Edisi I, Mei 2007, hlm. 21-22. 
22
 Nara Pramudya, Mengenal Koperasi Unit Desa (KUD). (Yogyakarta : PIXELINDO, 




a) Membuka usaha Toko Sahari-hari. 
b) Belanja murah dari toko lain. 
c) penyediaan  barang-barang  kebutuhan pokok 
d) Menjual semua barang kebutuhan 
3) Kios Pasar 
Pengelolaan keuangan Koperasi Pegawai   Balitbang 
Kemendikbud perlu dilakukan dengan baik dan akuntabel 
untuk mengoptimalkan pendapatan dan efisiensi 
pengeluaran. Guna mencapai hal tersebut direncanakan 
untuk melakukan: 
a) KUD melakukan dan menyediakan  tempat  atau  area  
jual/beli  barang  dan  jasa yang dapat digunakan oleh 
anggota ataupun masyarakat untuk berdagang atau 
membuka usaha. 
b) Tempat usaha dengan jumlah sewa yang lebih murah 
c) Keuntungan sewa usaha di berikan kepada anggota 
secara satu kali dalam satu tahun 
d) Pembayaran sewa kios tidak pernah macet 
e) Kios terjual habis 
f) Semua kios di manfaatkan 
4) Unit Usaha TBS 
a) usaha  pengelolaan  produksi  kebun  sawit 
b) terpenuhnya kebutuhan pertanian masyarakat   
c) penyediaaan mobil angkutan sawit 
d) melayani  dalam  hal  pengadaan  bahan-bahan  
perlengkapan kebun  seperti  :  pengadaan  pupuk,  
pengadaan  alat-alat  kebun,  pengadaan racun  
pembasmi  hama  dan  lain  sebagainya.   
22 
 
e) karyawan  yang  ditetapkan  untuk  melayani  
paraanggota yang membutuhkan jasa.
23
 
f. Pengelolaan Asset 
Dalam pengelolaan asset ditujukan untuk memperkuat 
status kepemilikan asset dan penggunaan fasilitas kantor untuk 
kepentingan Koperasi Pegawai Balitbang Kemendikbud, serta 
pemeliharaannya agar berfungsi lebih maksimal. 
Rencana yang akan dilakukan melalui: 
a) Perawatan dan pemeliharaan ruangan usaha simpan 
pinjam, toko, fotokopi dan trevel. 
b) Perbaikan dan perawatan instalasi jaringan listrik dan 
telepon. 
c) Pemrosesan usulan Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) untuk sewa ruang  usaha Toko, Fotokopi dan 
Travel di Gedung A, serta ruang usaha di kantor Gunung 
Sahari, Senen. 
d) Penyusunan ketentuan penggunaan asset Koperasi, 
terutama asset bergerak. 
g. Pengelolaan Personil/Karyawan 
a) Pengelolaan personil ini diarahkan untuk mengefektifkan 
tenaga yang ada agar lebih profesional, melalui: 
a) Menetapkan uraian tugas dan target kinerja setiap 
karyawan. 
b) Melakukan evaluasi kinerja individu secara terus 
menerus. 
c) Memberikan apresiasi kepada karyawan yang 
berprestasi. 
d) Meningkatkan disiplin kerja karyawan agar terwujud 
budaya kerja. 
e) Melakukan pembinaan dan penyegaran. 
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f) Menyiapkan kaderisasi terhadap karyawan. 
g) Memudahkan masyarakat dalam operasional 
perkebunan 
Adapun program KUD Bumi Asih yang di terapkan sebagai berikut: 
1. Unit Simpan Pinjam   
Kegiatan  usaha  simpan  pinjam  ini  dilakukan  sejak  awal  
KUD  ini berdiri,  kredit  ini  hanya  diberikan  kepada  anggota  
yang  benar-benar membutuhkan  dan  besarnya  kredit  yang  
diberikan  kepada  anggota  yaitu tiga kali jumlah simpanan yang 
meliputi simpanan pokok, simpanan wajib, dan  simpanan  
sukarela  yang  dibayar  kembali  dalam  tempo  maksimal  20 
kali angsuran, satu kali angsuran satu minggu dan koperasi 
memungut 1%dari sisa tabungannya. 
Anggota  baru  dapat  juga  meminjam  pada  koperasi  jika  
ada simpanan  anggota  yang  masih  tersisa  pada  koperasi  atau  
jika  sudah  ada angsuran  pinjaman  dari  anggota  lain.  Untuk  
melayani  anggota  koperasi yang  ingin  meminjam  atau  
menyimpan  uang  maka  KUD  Bumi  Asih menetapkan 1 orang 
karyawan pada unit usaha ini.   
2. Unit Waserda 
Pada unit usaha waserda ini KUD Bumi Asih melakukan  
kegiatan penyediaan  barang-barang  kebutuhan  primer  maupun  
barang-barang sekunder  kepada  anggota  dan  juga  untuk  non  
anggota.  Untuk  melakukan tujuan  ini  maka  KUD  Bumi  Asih  
menempatkan  2  orang  karyawan  untuk pengelolaan dalam 
pengoperasian dan menjalankan unit usaha ini.   
3. Unit Kios Pasar 
Pada unit kios pasar ini KUD Bumi Asih melakukan suatu  
tempat  atau  area  jual/beli  barang  dan  jasa  yang  didalamnya  
terjadi  proses interaksi yang melibatkan dua pihak yaitu penjual 
24 
 
dan pembeli yang dapat digunakan oleh anggota ataupun 
masyarakat untuk berdagang atau membuka usaha. 
4. Unit usaha TBS   
Kegiatan  usaha  pengelolaan  produksi  kebun  sawit  
merupakankegiatan  yang  melayani  dalam  hal  pengadaan  
bahan-bahan  perlengkapan kebun  seperti  :  pengadaan  pupuk,  
pengadaan  alat-alat  kebun,  pengadaan racun  pembasmi  hama  
dan  lain  sebagainya.  Unit  usaha  ini  sama  dengan kegiatan  
usaha  lainnya,  karyawan  yang  ditetapkan  untuk  melayani  




6. Proses Pengembangan Program Kerja 
 Sebelum pengembangan program kerja diselenggarakan, 
ada beberapa kebutuhan yang perlu di analisis sebagai acuan 
dalam langkah-langkah penilaian dari proses pengembangan 
program kerja.  Berdasarkan itu, adapun langkah-langkah yang 




a. Penentuan Kebutuhan 
Hal ini dilakukan agar lebih mudah memperkirakan 
permasalahan-permasalahan yang ada sekarang, ataupun 
tantangan masa depan yang diharapkan dapat teratasi. 
Penentuan kebutuhan ini menyangkut anggaran yang harus 
disediakan untuk membiayai kegiatan organisasi (program 
kerja). Oleh karena itu, agar penyedia anggaran tersebut dapat 
dibenarkan perlu adanya jaminan bahwa kegiatan tersebut 
sudah nyata diperlukan.   
b. Penentuan Sasaran, bagi pelaksana program kerja perlu 
adanya penentuan sasaran agar program tepat dilaksanakan 
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dalam sebuah organisasi. Penentuan ini berguna sebagai tolok 
ukur dalam keberhasilan program kerja serta sebagai bahan 
dalam usaha menentukan langkah selanjutnya. 
c. Penentuan program 
Dalam  menentukan  sebuah  program  harus  jelas  diketahui 
apa  yang  ingin  dicapai.  Misalnya salah satu sasaran yang 
ingin dicapai adalah menghidupkan program yang dibuat 
berekenaan dengan sasaran tersebut.   
d. Pelaksanaan Program, pada langkah ini, pelaksana harus 
menyiapkan program-program yang sesuai dengan 
kebutuhan, misalnya pengajian rutinan dan lain sebagainya 
yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 
e. Evaluasi program, langkah terakhir ini sebagai penilaian dari 
program kerja yang telah dilaksanakan. Penyelenggara 
kegiatan akan menilai seberapa berjalannya kegiatan tersebut. 
Dari penilaian yang ada, pihak akan melakukan evaluasi 
pasca program kerja, dari situ dapat ternilai apakah program 
kerja tersebut berpengaruh terhadap masyarakat sekitar.   
 Dalam mengembangkan sebuah program kerja, ada 
beberapa prosedur yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:
26
 
a. Sebelum mengembangkan sebuah program kerja, yang 
dilakukan terlebih dulu  adalah mendefinisikan permasalahan. 
b. Mendeskripsikan desain sistem, yaitu mengidentifikasi 
informasi apa yang dibutuhkan, kapan, dimana, dalam bentuk 
apa dan lain sebagainya. 
c. Melakukan penyusunan program kerja 
  Dari penjelasan diatas dpat kita simpulkan bahwa bahwa 
realisasi adalah smua tindakan atau proses untuk mewujudkan apa 
yang sudah direncanakan atau dapat menetapkan target yang ingin 
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di capai hingga dilaksanakan dalam tindakan nyata. Program 
adalah sederetan rencana kerja yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai kegiatan tertentu atau menjadi tolak ukur pencapaian 
kinerja kepengurusan. Adapun program kerja koperasi unit desa 
sebagai berikut: 
a. Simpan Pinjam 
1) Pengembalian tidak macet 
2) Pemanfaatan dana pinjaman 
3) Tabungan masyarakat meningkat 
b. Waserda  
1) Harga jual barang lebih murah 
2) Menjual semua barang kebutuhan 
d. Kios pasar 
1) Sewa-swa kios tidak pernah macet 
2) Kios terjual dengan habis  
3) Pemanfaatan kios 
e. Unit Usaha TBS 
1) Terpenuhnya kebutuhan pertanian masyarakat 
2) Menyediakan alat angkutan sawit 
3) Memudahkan masyaraka dalam operasional perkebunan 
 
2.2.6 Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 
Meningkatkan Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan 
ekonomi dan upaya masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
(basicneed) yaitu sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan ekonomi 
masyarakat merupakan satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 
atau potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi 
27 
 
kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat 
berpotensi dalam proses pembangunan nasional.
27
 
Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan 
upaya masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) 
yaitu sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat 
merupakan satu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi 
masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup 




1. Kegiatan utama ekonomi meliputi sebagai berikut: 
a. Produksi 
Produksi adalah suatu kegiatan untu meningkatkan 
manfaat  dengan cara mengkombinasikan faktor-faktor 
produksi  kapital, tenaga kerja, teknologi, manageril skill. 
Produksi  merupakan usaha untuk meningkatkan manfaat 
dengan cara  mengubah bentuk (form utility), memindahkan 
tempat (place ultility), dan menyimpan (store utility).
29
 
Sistem produksi adalah merupakan keterkaitan  
komponen satu (input) dengan komponen lain (output) dan  
juga  menyangkut„ prosesnya‟ terjadi interaksi  satu  dengan  
lainnya untuk mencapai satu tujuan. Salah satu lingkungan  
ekonomi adalah sistem produksi. Komponen dalam  system 
produksi adalah input, proses dan output. 
Komponen  input  meliputi:  tanah,  tenaga  kerja,  
modal  (capital), manajemen,  energi,  informasi,  dan  
sebagainya  yang  ikut  berperan  menjadi komponen atau 
bahan baku dari suatu produk. 
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Komponen output adalah barang dan/atau jasa.  
Komponen proses dalam mentransformasi nilai tambah dari 
input ke output adalah pengendalian input, pengendalian  
proses itu sendiri, dan pengendalian teknologi sebagai upaya 
umpan balik dari output ke input. 
b. Distribusi 
Lingkup aktivitas bisnis sangatlah luas. Akan tetapi 
pada dasarnya aktivitas tersebut terdiri dari produksi,  
distribusi, dan konsumsi. Masing-masing aktivitas ini  
memiliki teori tersendiri. Salah satunya adalah distribusi 
yang mana aktivitas distribusi ini berarti pemindahan tempat 
barang atau jasa dari produsen ke konsumen.
30
 
Dalam usaha untuk memperlancar arus barang dan  
jasa dari produsen ke konsumen, maka faktor penting  yang  
tidak boleh diabaikan adalah memilih secara tepat  saluran 
distribusi (channel of distribution). 
Keputusan perusahaan dalam memilih saluran  
distribusi akan menentukan bagaimana cara produk yang  
dibuatnya dapat dijangkau oleh konsumen. Perusahaan  
mengembangkan strategi untuk memastikan bahwa produk  
yang  didistribusikan  kepada  pelanggan berada pada tempat 
yang tepat.   
c. Konsumsi 
Konsumsi diartikan sebagai penggunaan barang-
barang dan jasa-jasa yang secara langsung akan memenuhi  
kebutuhan manusia. Konsumsi atau lebih tepatnya  
pengeluaran konsumsi pribadi adalah pengeluaran oleh 
rumah tangga atas barang-barang akhir dan jasa.
31
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa  
konsumsi merupakan pengeluaran yang dikeluarkan oleh  
rumah tangga atau masyarakat untuk memperoleh barang  
dan jasa pada periode tertentu dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan. 
 
2.2.7 Usaha Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 
Dalam  mencapai  kesejahteraan  ekonomi,  maka  tidak  lepas  
dari faktor-faktor  yang  mendukung  usaha  peningkatan  pendapatan  
serta pemanfaatan sumber-sumber serta sarana  yang ada. Faktor-
faktor  yang mendukung  tersebut  dapat  diterangkan  sebagai  
berikut,  seperti  yang diungkapkan oleh Usman Yatim, dalam upaya 
peningkatan pendapatan dapat diukur melalui faktor-faktor produksi, 
antara lain: 
1) Modal: merupakan faktor produksi yang sangat esensial bagi 
fakir miskin dalam proses peningkatan mutu kehidupannya. 
2) Keterampilan: merupakan faktor produksi yang sangat  
strategis dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
fakir miskin.  
3) Teknologi: teknologi dapat dimanfaatkan sebagai usaha  dalam 
meningkatkan kesejahteraan fakir miskin, karena  teknologi 
juga dapat terbentuk metode baru dalam berproduksi. 
4) Lahan Usaha: merupakan faktor yang sangat dibutuhkan bagi 
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
32
 
2.2.7 Kesejahteraan Sosial Ekonomi Masyarakat  
Kesejahteraan ekonomi merupakan masyarakat yang 
mempunyai tata kehidupan materi dan tata kehidupan spiritual yang 
disertai dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir 
dan batin, yang akhirnya masyarakat mampu memenuhi kebutuhan  
hidup dan sosialnya. Kondisi ekonomi masyarakat yang lemah 
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menuntut adanya jalan keluar. Karena kondisi ekonomi masyarakat 
yang kurang baik, dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 
kelangsungan hidup bermasyarakat,  dampak  negatif  itu  diantaranya 
meningkatnya pengangguran, banyaknya anak putus sekolah, 
masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari 
(papan, sandang, pangan). 
Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap manusia, 
masyarakat yang sejahtera tidak akan terwujud jika para 
masyarakatnya hidup dalam keadaan miskin. Oleh karena itu  
kemiskinan harus dihapuskan karena merupakan suatu  
ketidaksejahteraan yang menggambarkan kondisi yang serba kurang  
dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi.
33
 Keinginan masyarakat  
dalam hal peningkatan kesejahteraan ekonomi adalah sebagaimana  
diakui dalam Islam, yaitu memberi hak-hak yang pasti kepada  
masyarakat dan menyediakan sebagai tata tertib sosial yang  




Adapun kaitan prorgam kerja dengan peningkatan ekonomi 
masyarakat yakni program untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang berkualitas program juga meningkatkan pemerataan ekonomi 
dan pengurangan kesenjangan sosial, program juga mendukung 
keberlanjutan ekonomi, dan program juga meningkatkan daya saing 
ekonomi. 
 
2.3 Konsep Opersional 
  Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan 
dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka teoritis masih bersifat 
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abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur di lapangan. Untuk itu perlu di 
operasionalkan agar lebih terarah.
35
 
  Bagaimana realisasi program kerja koperasi unit desa (KUD) Bumi Asih 
meliputi simpan pinjam, waserda kios pasar dan unit usaha TBS dalam 
peningkatan konsumsi dan distribusi ekonomi masyarakat di desa Kabun 
kecamatan kabun kabupaten rokan hulu sebagai berikut: 
a. Simpan pinjam 
1) Pengembalian tidak macet 
2) Pemanfaatan dana pinjaman 
3) Tabungan masyarakat meningkat 
b. Waseda (warung serba ada) 
1) Harga jual barang lebih murah 
2) Menjula smua barang kebutuhan 
c. Kios pasar 
1) Sewa-sewa kios tidak pernah macet 
2) Kios terjual dengan habis 
3) Pemanfaatan kios 
d. Unit usaha TBS 
1) Terpenuhnya kebutuhan pertanian masyarakat 
2) Menyediakan alat angkutan sawit 
3) Memudahkan masyarakat dalam operasional perkebunan 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah suatu skema yang menjelaskan secara garis 
besar alur logika perjalanan sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat 
berdasarkan pertanyaan penelitian, dan mempresentasikan suatu himpunan dari 
beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut. Penelitian ini 
mengkaji tentang Realisasi Program Kerja Koperasi Unit Desa ( K U D ) Bumi 
Asih dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Kabun Kecamatan 
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Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Realisasi disini adalah penerapan program kerja 
KUD Bumi Asih dalam menjalankan peningkatan ekonomi masyarakat untuk 
mencapai tujuan yang di inginkan. Melalui relisasi program kerja koperasi unit 
desa diharapkan mampu membantu ekonomi masyarakat yang sangat berpengaruh 
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.  
Dari uraian diatas, yang dimaksud dengan konsep penelitian ini adalah 
terealisasinya program kerja KUD Bumi Asih dalam meningkatkan ekonomi 


























Realisasi Program Kerja Koperasi Unit Desa (K U D) 
Bumi Asih dalam Meningkatkan Ekonomi 
Masyarakat di Desa Kabun Kecamatan Kabun 
Kabupaten Rohan Hulu 
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1. Sewa-sewa kios 
tidak pernah 
macet 
2. Kios terjual 
dengan habis 
3. Pemanfaatan kios 
 

















 Metode penelitian menurut jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk 
mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati- 
hati, terencana sistematis atau prinsip prinsip mengembangkan dan menguji 




3.1 Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode 
yang  mengambarkan  dan  menjabarkan  temuan  dilapangan,  yaitu  prosedur 
penelitian  yang  menghasilkan  data  deskritif  berupa  kata-kata  tertulis  atau  
lisan dari  orang-orang  dan  prilaku  yang  dapat  diamati.
37
 Atau dilihat mengenai 
Realisasi Program Kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih dalam 
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 
Rokan Hulu. 
 
3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih yang 
persisnya berada di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Yang 
beralamat di Desa Kabun Kec. Kabun Kabupaten Rokan Hulu dan pelaksanaan 
penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan terhitung dari bulan Januari 
sampai dengan Maret 2021. 
 
3.3 Informasi Penelitian 
Informasi  dalam  penelitian  ini  terdiri  dari pengurus KUD Bumi Asih 
berserta anggota KUD yang yang berjumlah 7 orang terdiri 1 orang Pimpinan 
KUD Bumi Asih sebagai informen kunci 1 orang sekertaris KUD Bumi Asih 
sebagai informen pendukung dan 1 orang pengelola simpan pinjam di KUD Bumi 
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Asih selaku informen pendukung dan 4 orang masyarakat yang mengunakan 
program KUD Bumi Asih  menjadi infoemen tambahn (informen pendukung). 
 
3.4 Sumber Data 
Data dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat 
dikelompokkan: 
1. Data Primer: data yang diperoleh langsung dari responden melalui 
informasi dari  hasil observasi  dan  wawancara  terkait  Realisasi Program 
Kerja Koperasi Unit Desa (K U D) Bumi Asih Dalam Meningkatkan 
Ekonomi Masyarakat Di Desa Kabun Kecamatan Kabun  Kabupaten 
Rokan Hulu 
2. Data Skunder: Data yang diperoleh melalui dokumentasi atau  gambar 
lainya untuk  menunjang  objek  yang  teliti.  Terutama terkait  dengan  
Realisasi Program Kerja Koperasi Unit Desa (K U D) Bumi Asih Dalam 
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Kabun Kecamatan Kabun  
Kabupaten Rokan Hulu. 
 
3.5 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Realisasi. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah Program Kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Bumi Asih. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
3.6.1 Observasi 
Observasi adalah aktivitas mencatat suatu gejala/peristiwa 
dengan bantuan alat/instrumen untuk merekam/mencatatnya guna 
tujuan ilmiah atau tujuan lainnya. 
 3.6.2 Wawancara  
Wawancara atau Interview adalah sebuah peroses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
35 
 
bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang 
diwawancarai.
38
 Wawancara ini digunakan untuk mengetahui 
Masyarakat Yang Merasakan Realisasi Program Kerja Koperasi Unit 
Desa (KUD) Bumi Asih. 
3.6.3 Dokumentasi 
Dokomentasi merupakan catatan yang bersifat pribadi seperti 
buku harian, surat-surat, atau catatan lapangan. Dokumentasi sangat 
penting untuk menutup celah perbedaan informasi yang digali dari 
wawancara dengan informasi yang digali dari observasi. 
 
3.7 Validasi Data 
  Agar validnya data yang diperoleh dalam sebuah penelitian harus 
menggunakan tringulasi. Yang dimaksud dengan tringulasi adalah teknik 
pemeriksan ke absahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding  terhadap data itu. Teknik 
tringulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau      
sebagai  pemanding terhadap data itu. Teknik tringulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dengan membedakan 
emapat  macam tringulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode penyidik, dan teori. 
  Tringulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat  kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton). Hal  itu dapat  dicapai  dengan jelas 
cara : (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
(2) memandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi, (3) memandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa dikatakan sepanjang waktu.   
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3.8 Teknik Analis Data 
Analisis   data  yang  digunakan  ialah  dengan  cara  kualitatif.  Berikut 
adalah teknik-teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Tahap Pengumpulan Data   
Dalam  proses  analisis  data  interaktif  ini  kegiatan  yang  
pertama adalah proses pengumpulan  data dengan cara berupa kata-kata, 
fenomena, foto,  sikap  dan  prilaku  keseharian  yang  diperoleh  oleh  
peneliti  dari  hasil observasi mereka dengan menggunakan beberapa 
teknik seperti observasi, wawancara,  dokumentasi  dengan  menggunakan  
alat  bantu  yang  berupa kamera.  Pada  tahap  ini  peneliti melakukan 
proses pengumpulan  data  dengan  menggunakan  teknik  pengumpulan  
data  yang telah ditentukan sejak awal. Proses pengumpulan data harus 
sebagaimana diungkap  dimuka  harus  melibatkan  sisi  aktor  (informan),  
aktivitas,  latar, atau konteks terjadinya pristiwa.   
2. Tahap Reduksi Data   
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.   
Tahapan reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga 
pilihan-pilihan  peneliti  tentang  bagian  data  mana  yang  dikode,  
dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian tersebut, cerita-
cerita apa yang  berkembang,  merupakan  pilihan-pilihan  analitis.  
Dengan  begitu proses  reduksi  data  dimaksud  untuk  lebih  menajamkan,  
menggolongkan, megarahkan  dan  membuang  bagian  data  yang  tidak  
diperlukan,  serta mengorgasnisasi  data  sehingga  memudahkan  untuk  
dilakukan  penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan dengan 
proses verifikasi. 
3. Display Data  
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian  data  yaitu  sebagai  sekumpulan  informasi  tersusun  yang  
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memberi  kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan 
data. 
4. Verifikasi Dan Tahap Penarikan Kesimpulan  
Tahap  akhir  pengumpulan  data  adalah  verifikasi  dan  penarikan 
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GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
 
4.1. Sejarah Singkat KUD Bumi Asih Kabun 
KUD Bumi Asih berdiri di atas pondasi tanah ulayat (hak penguasaan 
yang tertinggi atas tanah dalam hukum  adat, yang meliputi semua tanah yang 
termasuk  dalam  lingkungan  wilayah  suatu  masyarakat  hukum  adat  tertentu, 
yang  merupakan  tanah  kepunyaan  bersama  para  warganya)  yang  dimiliki 
masyarakat kenegerian kabun seluas 700 Ha yang kemudian disepakati untuk 
dibangun KUD (Koperasi Unit Desa). 
Tanah  ulayat  tersebut,  digarap  dan  ditanami  sawit  yang  pada  saat  ini 
menjadi  lahan  perkebunan.  Perkebunan  sawit  KUD  Bumi  Asih  bekerja  sama 
dengan PTPN V Sei. Batu Langka sebagai bapak angkat KUD Bumi Asih. 
Berdasarkan  Undang-Undang  Nomor  25  Tahun  1992  Tentang 
perkoperasian,  telah  diadakan  Rapat  Anggota  Khusus  Koperasi  Unit  Desa 
Bumi Asih (KUD BA) pada hari kamis tanggal 28 desember 1996. KUD Bumi 
Asih didaftarkan pada Departemen Koperasi Dan Pembinaan Pengusaha Kecil 
Provinsi  Riau  dengan  Nomor  Badan  Hukum  :  615/BH/PAD/KWK.4/5/1/XII/ 
1996.  Kantor  pusat  beralamat  tetap  di  jl.  Tuanku  Tambusai  Desa  Kabun 
Kecamatan Rokan Hulu Provinsi Riau.
40
 
Pemilihan  pengurus  di  KUD  Bumi  Asih  dilakukan  dengan  sistem 
formateur. Formateur tersebut dipilih dari anggota pada rapat anggota. Dalam 
memilih  pengurus,    formateur  dapat  memilih  kembali  pengurus  lama  atau 
sekurang-kurangnya  sepertiga  pengurus  lama  harus  dipertahankan. 
Pengangkatan  dan  pemberhentian  pengurus,  pengawas,  penasehat  dituangkan 
dalam surat keputusan pengurus atas nama rapat anggota. 
KUD  Bumi  Asih  menyelenggarakan  usaha-usaha  yang  berkaitan 
langsung  dengan  kepentingan  anggota  yaitu  :  unit  simpan  pinjam,  unit 
waserda  yang  sekarang  disebut  unit  UKM  mart,  unit  produksi  kelapa  sawit, 
unit  angkutan  sawit,  pembangunan  kios-kios  pasar  kabun.  KUD  Bumi  Asih 
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4.2 Struktur Organisasi dan Uraian Jabatan 
Pada  KUD  Bumi  Asih  Kabun  ini  kerangka  struktur  organisasi  dapat 
dilihat pada gambar struktur organisasi berikut ini : 
Gambar IV.1 





















Sumber : KUD Bumi Asih Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. 
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Dari  struktur  organisasi  diatas  dapat  diuraikan  peranan  manajemen 
dalam koperasi tersebut adalah sebagai berikut :
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1. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
Rapat  anggota  tahunan  merupakan  pemegang  kekuasaan  
tertinggi dalam  kehidupan  koperasi.  Dalam  rapat  anggota  tahunan  
inilah  diadakan tukar  pikiran  dan  pendapat  yang  diarahkan  pada  
pembinaan,  yang  saling pengertian  diantara  semua  anggotanya.  Dan  
juga  sebagai  wadah  bagi pengurus  untuk  melaporkan  hasil  kerjanya  
selama  satu  tahun,  sehingga dapat  digunakan  sebagai  alat  ukur  
berhasil  atau  tidaknya  koperasi  dala mmencapai  tujuannya.  Rapat  
anggota  tahunan  mempunyai  sifat-sifat (fungsi) sebagai berikut : 
a. Menetapkan  kebijakan  anggaran  dasar  dan  anggaran  rumah  
tangga koperasi. 
b. Menetapkan kebijakan umum koperasi. 
c. Memilih,  mengangkat,  atau  memberhentikan  anggota,  badan 
pemeriksa, serta pengurus. 
d. Menetapkan  dan  mengesahkan  rencana  kerja  dan  rencana  
anggaran koperasi  serta  kebijaksanaan  pengurus  dalam  bidang  
organisasi  dan usaha koperasi. 
Rapat anggota tahunan diadakan sekurang-kurangnya sekali dalam 
setahun.  Jadi  apapun  yang  telah  ditetapkan  atau  diputuskan  dalam  
RAT maka keputusan tersebut harus mutlak dijalankan. Oleh karena itu, 
orang- orang  yang  duduk  dalam  badan  pengurus  dan  badan  pemeriksa  
harus benar-benar  diseleksi,  baik  itu  dari  segi  kemahiran,  ulet  dan  
giat  dalam berusaha  atau  tahu  dan  mengerti  tentang  apa  yang  akan  
dikerjakan  dan banyak lagi kriteria lainnya.
43
 
2. Badan Pengawas 
a. Ketua  : Hendra, Amk. 
b. Anggota  : Sutan 
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c. Anggota  : Bahari 
3. Pengurus   
Pengurus  koperasi  sedikitnya  terdiri  dari  ketua,  sekretaris  dan 
bendahara  yang  dipilih  dari  anggota    dalam  suatu  rapat  anggota  
tahunan yang  jumlahnya  sesuai  dengan  ketentuan  dalam  anggaran  
dasar  dan anggaran rumah tangga koperasi tersebut. Dalam hal pergantian 
pengurus,  sebelum  tahun  2015  dilakukan  setiap  3  tahun  sekali  dan  
setelah  itu sampai  sekarang  ditetapkan  dalam  5  tahun  sekali  akan  
dilakukan pemilihan ulang kecuali ada yang meninggal dunia. 
Adapun  susunan  kepengurusan  periode  2013  dan  dipilih  ulang 
pada  tahun  2015  dan  masa  jabatan  berlaku  sampai  tahun  2021  
adalah sebagai berikut : 
a. Ketua   
- Nama  : H. Abdul Ma’as 
- Tugas  :  Bertanggung  jawab  dan  menggerakkan  semua  aktivitas 
yang ada pada koperasi yang dipilih oleh anggota koperasi. 
b.  Sekretaris   
-  Nama  : Jefri, SH, MH 
- Tugas  :  Bertanggung  jawab  mengurus  semua  administrasi  yang 
ada  pada  koperasi,  mengatur  surat  menyurat  yang  keluar  dan 
masuk  serta  membuat  laporan  tahunan  mengenai  semua  yang 
berlangsung pada koperasi. 
c.  Bendahara  
-  Nama  : Faizul   
- Tugas  :  Merupakan  anggota  koperasi  yang  dipilih  atau  
dipercaya untuk  mengatur  semua  keuangan  yang  ada  pada  
koperasi  berupa gaji  yang  diberikan,  pinjaman  para  anggota  
serta  tunjangan  hari raya. 
Adapun tugas dan fungsi pengurus diantaranya adalah :
44
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a. Memimpin  organisasi  dan  usaha  koperasi  sekaligus  mengarahkan 
kegiatan-kegiatan  yang  dilakukan  oleh  koperasi  dan  mengatur  
tata susunan  didalam  organisasi  agar  terjalin  suatu  kesatuan  
yang  erat antara orang-orang dalam koperasi. 
b. Sebagai penghubung dengan pihak luar, apabila suatu waktu 
koperasi mengadakan  kerja  sama  dengan  pihak  luar  atau  pihak  
ketiga  maka pengurus  akan  menanganinya  tetapi  harus  tetap  
berpedoman  pada anggaran dasar dan keputusan yang terdapat 
didalam RAT. 
c. Melakasanakan tugas-tugas yang telah diputuskan dalam RAT. 
d. Mengangkat pegawai-pegawai pembantu pengurus pengurus. 
e. Berusaha memelihara kesetiaan anggota. 
f. Membantu  rapat  anggota  dan  badan  pemeriksa  pada  waktu 
merumuskan  kebijaksanaan  umum,  maksudnya  adalah  
memberikan saran atau masukan dalam rapat anggota maupun dalam 
hubungannya dengan  badan  pemeriksa  di  dalam  melakukan  
perumusan-perumusan kebijaksanaan. 
 
4.3 Aktivitas Perusahaan   
Aktivitas  perusahaan  adalah  kegiatan-kegiatan  yang  terjadi  di  dalam 
maupun di luar perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung yang 
turut  mempengaruhi  jalannya  perusahaan.  Supaya  tujuan  perusahaan  dapat 
tercapai  maka  diharapkan  aktivitas  perusahaan  ini  dapat  berjalan  lancar 
dengan efisien dan efektif sehingga memperoleh hasil yang optimal. Aktivitas 
Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  Bumi  Asih  yang  terletak  di  Desa  Kabun,  
Rokan Hulu. Antara lain :
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1. Unit Simpan Pinjam 
2. Unit Waserda 
3. Unit Kios Pasar 
4. Unit Usaha TBS 
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Unit usaha tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
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5. Unit Simpan Pinjam   
Kegiatan  usaha  simpan  pinjam  ini  dilakukan  sejak  awal  KUD  
ini berdiri,  kredit  ini  hanya  diberikan  kepada  anggota  yang  benar-
benar membutuhkan  dan  besarnya  kredit  yang  diberikan  kepada  
anggota  yaitu tiga kali jumlah simpanan yang meliputi simpanan pokok, 
simpanan wajib, dan  simpanan  sukarela  yang  dibayar  kembali  dalam  
tempo  maksimal  20 kali angsuran, satu kali angsuran satu minggu dan 
koperasi memungut 1%dari sisa tabungannya. 
Anggota  baru  dapat  juga  meminjam  pada  koperasi  jika  ada 
simpanan  anggota  yang  masih  tersisa  pada  koperasi  atau  jika  sudah  
ada angsuran  pinjaman  dari  anggota  lain.  Untuk  melayani  anggota  
koperasi yang  ingin  meminjam  atau  menyimpan  uang  maka  KUD  
Bumi  Asih menetapkan 1 orang karyawan pada unit usaha ini.   
6. Unit Waserda 
Pada unit usaha waserda ini KUD Bumi Asih melakukan  kegiatan 
penyediaan  barang-barang  kebutuhan  primer  maupun  barang-barang 
sekunder  kepada  anggota  dan  juga  untuk  non  anggota.  Untuk  
melakukan tujuan  ini  maka  KUD  Bumi  Asih  menempatkan  2  orang  
karyawan  untuk pengelolaan dalam pengoperasian dan menjalankan unit 
usaha ini.   
7. Unit Kios Pasar 
Pada unit kios pasar ini KUD Bumi Asih melakukan suatu  tempat  
atau  area  jual/beli  barang  dan  jasa  yang  didalamnya  terjadi  proses 
interaksi yang melibatkan dua pihak yaitu penjual dan pembeli yang dapat 
digunakan oleh anggota ataupun masyarakat untuk berdagang atau 
membuka usaha. 
8. Unit usaha TBS   
Kegiatan  usaha  pengelolaan  produksi  kebun  sawit  
merupakankegiatan  yang  melayani  dalam  hal  pengadaan  bahan-bahan  
                                                             
46
 Dokumen dan Arsip KUD Bumi Asih Kabun. 
44 
 
perlengkapan kebun  seperti  :  pengadaan  pupuk,  pengadaan  alat-alat  
kebun,  pengadaan racun  pembasmi  hama  dan  lain  sebagainya.  Unit  
usaha  ini  sama  dengan kegiatan  usaha  lainnya,  karyawan  yang  
ditetapkan  untuk  melayani  paraanggota yang membutuhkan jasa ini yaitu 
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6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas penulis dapat 
menyimpulkan dari realisasi KUD Bumi Asih dalam meningkatkan ekonomi 
masyarakat, mempunyai empat program kerja diantaranya : simpan pinjam, 
waserda, kios pasar dan unit usaha TBS, realisasi simpan pinjam yang diberikan 
oleh KUD Bumi Asih berupa keredit tidak macet, pemanfaatan dana pinjaman, 
dan tabungan masyarakat meninkat. Selanjutnya waserda dalam merealisaikan 
program kerja berupa herga jual barang lebih murah, menjual semua barang 
kebutuhan, ketiga kios pasar yang merealisasikan programnya berupa sewa-sewa 
kios tidak pernah macet, kios terjual dengan habis dan pemanfaatan kios dan yang 
terakhir unit usaha tbs dalam merealisasikan programnya berupa terpenuhnya 
kebutuhan pertanian masyarakat, menyediakan alat angkutan sawit, memudahkan 
masyarakat dalam operasional perkebunan. Dari ke empat program KUD Bumi 
Asih ini sudah terealisasikan yang bertujuan unutk meningkatkan ekonomi 
masyarakat di Desa Kabun Kec. Kabun Kabupaten Rokan Hulu. dan juga para 
masyarakat yang tergabung sudah merasakan terealisasi dengan memanfaatkan 
program-program tersebut hal  ini  sudah  bisa  menjadi ukuran  bahwa  realisasi 
program kerja koperasi unit Desa (K U D) Bumi Asih dalam meningkatkan 




1. Saran kepada progam simpan pinjam agar untuk tetap dipertahankan karna 
program ini sudah berjlaan dengan baik tanpa ada hambatan dari pihak 
manapun 
2. Saran kepada program waserda untuk kedepanya agar bisa menjual semua 
kebutuhan sndang, pangan dan papa, tidak hanya kebutuhan pokok saja. 
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3. Saran kepada program kios pasar agar memnambah unit kios pasar supaya 
masyarakat yang belum tergabung di KUD Bumi Asih agar dapat 
menggunakanya. 
4. Saran yang diberikan kepada program unit usaha TBS agar bisa menambah 
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JUDUL : REALISASI PROGRAM KERJA KOPERASI UNIT 
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2. Program KUD 
meningkatkan 
ekonomi masyarakat 
1. apakah dari KUD pernah terjadi 
program kredit macet? 
2. Rata rata mayarakat melakukan 
pinjaman di KUD Bumi Aisih di 
manfaatkan untuk hal ap? 
3. Apakah ada peningkatan bagi 
masyarakat yang telah 
melakukan simpan pinjam di 
KUD Bumi Asih? 
4. Apakah program waserda 
menjual barang lebih murah? 
5. Apakah waserda menjual barang 
semua kebutuhan masyarakat? 
6. Apakah sewa-sewa di KUD 
bumi asih pernah macet? 
7. Apakah kios pasar yang di 
sediakan KUD bumi asih terjual 
habis? 
8. Dimanfaatkan untuk apa kios 
pasar oleh masyarakat? 
9. Apakah porgram unit usaha 
TBS ini membantu masyarakat? 
10. Di unit usaha TBS ini 
menyediakan apa saja dalam 
produk pertanian masyarakat? 
11. Apakah unit usaha TSB ini 
memudahkan masyarakat dalam 
mengelola hasil pertanian? 
12. Apakah unit usaha TBS ini 
membantu masyarakat dalam 








2. Objek Obsrvasi 
3. Tempat Penelitian 
Dalam pendataan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati realisasi 
program kerja KUD Bumi Asih dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 
di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu 
a. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dari data mengenai realisasi program 
kerja KUD Bumi Asih dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 
di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu 
b. Aspek yang diamati 
Mengamati secara langsung realisasi program kerja KUD Bumi 
Asih dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Kabun 




















 Dalam dokumentasi yang dilakukan guna untuk mendapatkan data yang 
diperlukan untuk melengkapi data-data penelitian realisasi program kerja KUD 
Bumi Asih dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Kabun Kecamatan 
Kabun Kabupaten Rokan Hulu  
1. Mengumpulkan arsip dari realisasi program kerja KUD Bumi Asih dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Kabun Kecamatan Kabun 
Kabupaten Rokan Hulu 
2. Mengumpulkan Foto-Foto hasil wawancara dengan informen di Desa 
Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu 
 
Gambar 1 







Foto Bersama Bapak Abdul Ma’as selaku Pimpinan KUD Bumi Asih 
 
Gambar 3 














Foto Bersama Ibuk Lihayati Selaku Masyarakat Pengguna Program  
 
Gambar 7 
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